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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kompetensi, lingkungan kerja, dan disiplin 

kerja terhadap kinerja pegawai pada Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Ende, baik secara parsial maupun 

simultan. Penelitian menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan asosiatif. Data dikumpulkan 

melalui observasi, kuesioner dan dokumentasi. Analisis data meliputi uji validitas, reliabilitas, asumsi klasik, 

regresi linear berganda, uji t, uji F dan koefisien determinasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

kompetensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai dengan nilai t-hitung 10,168 dan 

kontribusi 24,4%. Lingkungan kerja juga berpengaruh positif dan signifikan dengan nilai thitung 8,242 dan 

kontribusi 21,5%. Disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan dengan nilai thitung 10,238 dan kontribusi 

24,8%. Secara simultan, ketiga variabel berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai, dengan 

nilai Fhitung 59,882 dan signifikansi 0,000. Nilai koefisien determinasi sebesar 0,762 menunjukkan bahwa 

ketiga variabel menjelaskan 76,2% variasi kinerja pegawai, sedangkan 23,8% dijelaskan oleh faktor lain. 

Penelitian ini menegaskan pentingnya peningkatan kompetensi, perbaikan lingkungan kerja, dan penguatan 

disiplin kerja untuk mewujudkan kinerja pegawai yang efektif, efisien, dan berkualitas. 

Kata Kunci Kompetensi; Lingkungan Kerja; Disiplin Kerja; Kinerja Pegawai; 

Abstract. This study aims to analyze the effects of competence, work environment, and work discipline on 

employee performance at the Environmental Agency of Ende Regency, both partially and simultaneously. 

The study employed a quantitative method with an associative approach. Data were collected through 

observation, questionnaires, and documentation. Data analysis involved validity and reliability tests, 

classical assumption tests, multiple linear regression, ttest, Ftests and the coefficient of determination. The 
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results show that competence has a positive and significant effect on employee performance, with a t-value of 

10.168 and a contribution of 24.4%. The work environment also has a positive and significant effect, with a 

t-value of 8.242 and a contribution of 21.5%. Work discipline has a positive and significant effect, with a t-

value of 10.238 and a contribution of 24.8%. Simultaneously, the three variables have a positive and 

significant effect on employee performance, with an F-value of 59.882 and a significance level of 0.000. The 

coefficient of determination (R²) of 0.762 indicates that the three variables explain 76.2% of the variation in 

employee performance, while the remaining 23.8% is explained by other factors. This study highlights the 

importance of improving competence, the work environment, and work discipline to achieve effective, 

efficient, and high-quality employee performance. 

Keywords:    Competence; Work Environment; Work Discipline; Employee Performance; Environmental 

Agency. 

 

I. PENDAHULUAN 

 Dinas Lingkungan Hidup merupakan salah Instansi unsur pendukung yang 

dipimpin oleh kepala dinas dalam memilih setiap jenis pekerjaan untuk mencapai tujuan 

organisasi. Sebagai salah satu organisasi publik yang sangat berperan untuk menjamin 

bahwa pelaksanaan Pemerintahan di Daerah telah dijalankan sebagaimana mestinya 

melalui tugas-tugas yang diemban Pegawai Dinas Lingkungan Hidup di Kabupaten Ende, 

yaitu selaku instansi/ lembaga pemerintah yang mempunyai tugas penyusunan dan 

pelakssanaan kebjakan di bidang Lingkungan hidup dan kebersihan yang meliputi 

pengelolaan lingkungan dan konservasi serta penanggulangan kerusakan di Dinas 

Lingkungan Hidup di kabupaten Ende.Untuk mencapai kinerja pegawai yang maksimal, 

Kompetensi yang dapat membentuk karateristik mendasar yang dimili seseorang yang 

berpengaruh langsung terhadap atau yang dapat memprediksikan kinerja yang sangat baik, 

dan juga lingkungan kerja semua hal yang berada disekitar para pekerja selamah dalam hal 

secarah fisik ataupun non fisik serta bisa memberikan pengaruh dalam diri guna dan 

Disiplin Kerja terhadap kinerja pegawai pada Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Ende. 

Faktor pertama yang dapat mempengaruhi kinerja pegawai yaitu kompetensi kerja. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara awal dengan Kepala Sub Bagian Umum Dan 

Kepegawaian Ibu Nona Mahmud diperoleh informasi mengenai kendala-kendala yang 

berkaitan dengan kompetensi. Dilihat dari kompetensinya yaitu tingkat pendidikan dan 

pengetahuan belum sebanding dengan pekerjaan dan tuntutan kerja yang tinggi. Disamping 

itu juga ada beberapa pegawai yang diposisikan tidak sesuai dengan latar belakang 

pendidikannya. pegawai lulusan sarjana Pendidikan Bahasa inggris ditempatkan bagian 
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Kepala Dinas Lingkungsn Hidup, lulusan SMA ditempatkan di posisi Kasubag Umum Dan 

Kepegawaian ,lulusan Sarjana  Hukum ditempatkan pada posisi Bagian bidang penetaan 

dan peningkatan kapasitas lingkungan hidup ahli mudah ,Lulusan Sarjana Sastra Inggris 

ditempatkan pada posisi bagian Kepala bidang tata Lingkungan ,dan sebagian besar 

ditempatkan pada posisi kerja yang tidak sesuai dengan kualifikasi pendidikan yang 

dimiliki. Kondisi ini menunjukkan bahwa pengelolaan sumber daya manusia, khususnya 

dalam aspek penempatan pegawai, belum sepenuhnya berbasis pada kompetensi yang 

relevan, ada bidang teknis operasional seperti pengelolaan sampah dan limbah B3 serta 

pengendalian pencemaran lingkungan, masih ditemukan pegawai dengan latar belakang 

pendidikan yang tidak mendukung secara langsung, seperti lulusan SD, SMA, maupun 

SMK non-teknis. Hal ini mengindikasikan bahwa penguasaan terhadap pengetahuan 

teknis, serta standar operasional yang berlaku belum optimal.  

 Faktor Lingkungan kerja juga dipengaruhi oleh kinerja pegawai Terkait dengan 

masalah lingkungan kerja yang ada pada dinas Lingkungan Hidup Di Kabupaten Ende 

menyangkut dalam lingkungan kerja fisik yaitu pada kondisi saranan dan prasarana yang 

belum sepenunya memadai seperti indikator suasana kerja yang kurang nyaman karena 

ruang kerja yang terbatas, kurangnya ketersediaan sarana dan prasarana yang 

mengakibatkan banyak pekerjaan yang selesai tidak tepat waktu sehingga kinerja pegawai 

akan menurun. Disiplin kerja Terkait dengan masalah Disiplin kerja bahwa upaya 

peningkatan disiplin kerja telah dilakukan melalui penerapan sistem absensi digital 

berbasis scan wajah yang mengatur kehadiran pegawai pada pukul 07.30–08.00 WITA. 

Secara umum, sistem ini telah memberikan dampak positif terhadap peningkatan 

kedisiplinan kehadiran pegawai. Namun demikian, berdasarkan hasil wawancara, masih 

ditemukan beberapa permasalahan yang menunjukkan bahwa disiplin kerja belum berjalan 

secara optimal. Pemberian sanksi terhadap pelanggaran disiplin masih bersifat teguran 

lisan bagi pegawai. Selain itu, pengawasan terhadap staf lapangan masih terbatas, yang 

berdampak pada belum optimalnya pelaksanaan tugas di lapangan sesuai dengan standar 

operasional prosedur (SOP). 

II.TINJAUAN PUSTAKA 

Kompetensi  

 

Menurut (Sarumaha, 2022) lKompetensi lmerupakan lkemampuan ldasar lyang 
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lmeliputi pengetahuan,ldan lsikap lkerja lyang lharus ldimiliki loleh lsetiap lindividu 

lagar lmampu lmelaksanakan ltugas ldan ltanggung ljawabnya lsecara lberdaya lguna 

lserta lmenyajikan lsumbangan lterbaik lterhadap lkinerja lorganisasi.  

Menurut (Izzah et al., 2024)lbahwa lkompetensi lsebagai lpengetahuan, 

lketerampilan, ldan lsikap lkerja lyang lmembentuk lkemampuan lteknis lserta lnonteknis 

lpegawai luntuk lmenjalankan ltugasnya lsecara lberdaya lguna lakibatnya lmampu 

lmenaikkan lkepuasan ldan lkinerja ldalam lorganisasi; lsedangkan lmenurut (Rejeki, 

2023) lkompetensi ldipahami lsebagai lkapasitas lindividu lyang lmeliputi lsoft lskills, 

lhard lskills, lpengalaman, ldan lkemampuan lberadaptasi lterhadap lbeban lkerja, ldi 

lmana ltingkat lkompetensi lyang ltinggi lterbukti lberperan lpenting ldalam lmendorong 

lproduktivitas lserta lkualitas ltemuan lkerja lpegawai. 

Lingkungan Kerja  

   Menurut (Rahmadani & Sampeliling, 2023)llingkungan lkerja ldidefinisikan 

lsebagai lkeseluruhan lkondisi lfisik ldan lnonfisik ldi ltempat lkerja lyang lberdampak 

llangsung ldan lbermakna lterhadap lkepuasan lkerja lserta lkinerja lpegawai ljika 

lkondisi lfisik l(ruang lkerja, lfasilitas, lpenerangan, lkebersihan) ldan lnonfisik 

l(hubungan lantar lkinerja lpegawai, ldukungan latasan, lyang lmenopang, lmaka 

lpegawai lmampu lbekerja ldengan lterbaik, lmenaikkan loutput, lproduktivitas, ldan 

lkualitas llayanan. l 

Sedangkan lMenurut l(Irfan & Mahargiono, 2023), ldapat ldijelaskan lbahwa 

llingkungan lkerja lsebagai lsegala laspek lkeadaan l(fisik ldan lpsikososial) ldi lsekitar 

lpekerja lyang lberdampak lpada lperilaku, lkenyamanan, ldan lefektivitas lkerja; 

llingkungan lkerja lyang lkondusif lakan lmeningkatkan lkonsentrasi, lmemperkecil 

lgangguan, ldan lmemfasilitasi ltercapainya ltarget lkerja lsesuai lstandar linstitusi. 

Disiplin Kerja 

lMenurut (Sihab, 2023)lmenyatakan lbahwa l“Sedangkan lMenurut l(Sihab, 

2023)lmengungkapkan lbahwa l“Disiplin lkerja lsebagai lsikap lketaatan lterhadap 

lperaturan ldan lnorma lyang lada lpada linstansi lguna lmenaikkan lketeguhan lpegawai 

ldalam lmeraih lsasaran lorganisasi.” 

Menurut (Kambey & Manengkey, 2023; Kristanti, 2023)lmengatakan lbahwa ldisiplin 

lkerja lsuatu lkeadaan lyang lberdampak lpada latau lmendorong lpegawai luntuk 
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lberperilaku ldan lmenjalankan laktivitas lsesuai ldengan laturan latau lnorma lyang 

lditetapkan l 

Kinerja Pegawai 

Menurut (Sarumaha, 2022) lkinerja lmerupakan ltemuan lkerja lyang ldicapai loleh 

lseseorang lmaupun lkelompok ldalam lorganisasi lsesuai ldengan ltanggung ljawab 

lyang ldiberikan, ldan ldapat ldinilai lmelalui lpetunjuk lkualitas, lkuantitas, lserta 

lketepatan lwaktu ldalam lpelaksanaan ltugas.  

Menurut (Rahmadani & Sampeliling, 2023), lkinerja lkaryawan ldipahami lsebagai 

lhasil lkerja lyang ldicapai lmelalui linteraksi lantara llingkungan lkerja lyang 

lmenopang ldan lkepuasan lkerja, ldi lmana llingkungan lkerja lyang lkondusif ldan 

lkepuasan lkerja lmemperkuat lkemampuan lpegawai luntuk lmewujudkan lkinerja 

loptimal lsesuai lharapan lorganisasi. 

Kerangka lPemikiran 

Penelitian ini menggunakan tiga variabel independen, yaitu kompetensi (X₁), 

lingkungan kerja (X₂), dan disiplin kerja (X₃), serta satu variabel dependen, yaitu kinerja 

pegawai (Y) pada Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Ende. Kompetensi (X₁) merupakan 

kemampuan pegawai yang mencakup pengetahuan, keterampilan, dan sikap dalam 

melaksanakan tugas sesuai dengan tanggung jawabnya. Kompetensi yang baik diharapkan 

dapat meningkatkan efektivitas dan kualitas hasil kerja pegawai. 

Lingkungan kerja (X₂) mencakup kondisi fisik dan nonfisik di tempat kerja yang 

dapat memengaruhi kenyamanan, motivasi, dan produktivitas pegawai. Lingkungan kerja 

yang kondusif diharapkan mampu mendukung pegawai dalam menyelesaikan pekerjaan 

secara optimal. Disiplin kerja (X₃) berkaitan dengan kepatuhan pegawai terhadap 

peraturan, ketepatan waktu, serta tanggung jawab dalam melaksanakan tugas. Disiplin 

kerja yang baik diharapkan dapat mendorong peningkatan kinerja pegawai. 

Kinerja pegawai (Y) merupakan hasil kerja yang dicapai pegawai dalam 

melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya sesuai dengan standar yang telah ditetapkan. 

Oleh karena itu, penelitian ini menguji pengaruh kompetensi, lingkungan kerja, dan 

disiplin kerja secara parsial maupun simultan terhadap kinerja pegawai. Berdasarkan 

uraian tersebut, semakin baik kompetensi, lingkungan kerja, dan disiplin kerja, maka 

diharapkan semakin meningkat pula kinerja pegawai pada Dinas Lingkungan Hidup 
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Kabupaten Ende. Berikut dibawah ini merupakan kerangka pemikiran: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Pemikiran 

 

Hipotesis 

H1 l: l Kompetensi lberpengaruh lpositif ldan lsignifikan lterhadap lkinerja lpegawai 

lpada lDinas lLingkungan lHidup lDi lKabupaten lEnde. 

H2 l: Lingkungan lKerja lberpengaruh lpositif ldan lsignifikan lterhadap lkinerja 

lpegawai lpada lDinas lLingkungan lHidup lDi lKabupaten lEnde. 

H3 l: l Disiplin lkerja lberpengaruh lpositif ldan lsignifikan lterhadap lkinerja lpegawai 

lpada lDinas lLingkungan lHidup lDi lKabupaten lEnde. 

H4 l: l Kompetensi, lLingkungan lKerja, lDan ldisiplin lkerja, lberpengaruh lpositif ldan 

lsignifikan lterhadap lkinerja lpegawai lpada lDinas lLingkungan lHidup lDi 

lKabupaten lEnde 

III. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Lokasi penelitian di ldilakukan lpada 

lDinas lLingkungan lHidup ldi lKabupaten lEnde, lJln. lSam lratulangi lkecamatan 

lEnde lTengah, lNusa lTenggara lTimur. lPenelitian lini lmulai ldilakukan lpada lbulan 

Lingkungan 

Kerja  

(X2) 

Kinerja pegawai  

(Y) 

 

Kompentensi  

(X1) 

Disiplin Kerja  

(X3) 

H1 

H2 

H3 

H4 
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lMei lsampai lJuni l2026. lPopulasi lpenelitian lini ladalah lseluruh lPegawai lNegri 

lSipil l(PNS) ldari l22 ljenis lbidang lpekerjaan lberjumlah l66 lorang. lteknik lsampel 

lyang ldiambil ldari lpopulasi ladalah lteknik lsampel ljenuh. lDalam lpenelitian lini 

lsampel lyang ldi lambil ladalah ljumlah ldari lseluruh lpopulasi lyakni l66 lorang. 

Teknik lPengumpulan lData lberupa observasi, Angket/Kuisoner, Dokumentasi. Teknik 

analisis data menggunakan bantuan aplikasi SPSS. Dalam penelitian ini, analisis jalur 

digunakan untuk menganalisis data yang diperoleh, karena dari model yang di susun 

terdapat keterkaitan hubungan antara sejumlah variabel yang dapat diestimisikan secara 

simultan. 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian  

Hipotesis Pertama 

Hipotesis pertama dalam penelitian ini adalah diduga Kompetensi berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai pada dinas Lingkungan Hidup kabupaten 

Ende. Hasil uji regresi sederhana disajikan dalam tabel berikut ini:  

Tabel 1 

Uji hipotesis pertama 

Model lSummary 

Model 
R R lSquare Adjusted lR l 

Square l 

Std lEror lof lthe lEstimate. 

1 .4.94
a
 .244 .232 2.814 

Predictors: l(Constant), lX1 lKompetensi l 

Sumber l: lOlahan lPeneliti, l2026 

Berdasarkan lhasil lperhitungan lregresi llinear lberganda lyang lditunjukan ltabel ldi 

latas, lmaka lpersamaan lgaris lregresinya ladalah lsebagai lberikut l: 

lY l= l10,159 l+ l0,382X1 

Berdasarkan lhasil lpengujian lhipotesis lsecara lparsial, lKompetensi l(X1) 

lmemiliki lkoefisien lregresi lsebesar l0,382, lnilai lt lhitung lsebesar l4,541, lnilai lF 

lhitung lsebesar l20,620, ldan lnilai lsignifikansi lsebesar l0,000 l< l0,05. lHasil ltersebut 

lmenunjukkan lbahwa lKompetensi lberpengaruh lpositif ldan lsignifikan lterhadap 

lKinerja lPegawai. lDengan ldemikian, lH1 lditerima. Hasil lpengujian lmenunjukkan 

lbahwa lpeningkatan lKompetensi lberkaitan ldengan lpeningkatan lKinerja lPegawai. 

lKoefisien lregresi lpositif lsebesar l0,382 lmenunjukkan larah lhubungan lpositif lpada 

lmodel lregresi lsederhana. Yang ldiperoleh lnilai lR lSquare lsebesar l0,244 latau l24,4%. 
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lHal lini lberarti lKompetensi lmampu lmenjelaskan lvariasi lKinerja lPegawai lsebesar 

l24,4%, lsedangkan lsisanya lsebesar l75,6% ldijelaskan loleh lfaktor latau lvariabel llain 

lyang ltidak lditeliti ldalam lpenelitian lini. 

Hipotesis Kedua 

Hipotesis kedua dalam penelitian ini adalah diduga Lingkungan Kerja  berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai pada dinas Lingkungan Hidup kabupaten 

Ende. Hasil uji regresi sederhana disajikan dalam tabel berikut ini:  

Tabel 1 

Uji hipotesis Kedua 

Model lSummary 

Model R R lSquare Adjusted lR lSquare l Std lEror lof lthe lEstimate. 

1 . l464
a
 .215 .203 2.867 

a. lPredictors: l(Constant), lDisiplin lKerja 

a. Predictors: l(Constant), lX2 lLingkungan lKerja l 

Sumber l: lOlahan lPeneliti, l2026 

Berdasarkan lhasil lperhitungan lregresi llinear lberganda lyang lditunjukan ltabel ldi 

latas, lmaka lpersamaan lgaris lregresinya ladalah lsebagai lberikut l: 

lPersamaan lregresi lyang ldiperoleh ladalah  

lY l= l11,541 l+ l0,359X2. 

Berdasarkan lhasil lpengujian lhipotesis lsecara lparsial, lLingkungan lKerja l(X2) 

lmemiliki lkoefisien lregresi lsebesar l0,359, lnilai lt lhitung lsebesar l4,185, lnilai lF 

lhitung lsebesar l17,516, ldan lnilai lsignifikansi lsebesar l0,000 l< l0,05. lHasil ltersebut 

lmenunjukkan lbahwa lLingkungan lKerja lberpengaruh lpositif ldan lsignifikan lterhadap 

lKinerja lPegawai. lDengan ldemikian, lH2 lditerima. 

Hasil lpengujian lmenunjukkan lbahwa lpeningkatan lLingkungan lKerja lberkaitan 

ldengan lpeningkatan lKinerja lPegawai. lKoefisien lregresi lpositif lsebesar l0,359 

lmenunjukkan larah lhubungan lpositif lpada lmodel lregresi lsederhana. Nilai lR lSquare 

lsebesar l0,215 lmenunjukkan lbahwa lLingkungan lKerja lmampu lmenjelaskan l21,5% 

lvariasi lKinerja lPegawai lpada lmodel lregresi lsederhana, lsedangkan l78,5% ldijelaskan 

loleh lfaktor latau lvariabel llain lyang ltidak lditeliti ldalam lmodel ltersebut. 

Hipotesis Ketiga 

Hipotesis ketiga dalam penelitian ini adalah diduga Disiplin Kerja  berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai pada dinas Lingkungan Hidup kabupaten 

Ende  
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Hasil uji regresi sederhana disajikan dalam table berikut ini  

Tabel 3 

Uji hipotesis Ketiga 

Model lSummary 

Model R R lSquare Adjusted lR lSquare l Std lEror lof lthe lEstimate. 

1 . l498
a
 .248 .237 2.805 

a. lPredictors: l(Constant), lDisiplin lKerja 

a. Predictors: l(Constant), lX3 lDisiplin lkerja 

Sumber l: lOlahan lPeneliti, l2026 

Berdasarkan lhasil lperhitungan lregresi llinear lberganda lyang lditunjukan ltabel ldi 

latas, lmaka lpersamaan lgaris lregresinya ladalah lsebagai lberikut l: 

lPersamaan lregresi lyang ldiperoleh ladalah  

lY l= l11,541 l+ l0,359X2. 

Berdasarkan lhasil lpengujian lhipotesis lsecara lparsial, lDisiplin lKerja l(X3) 

lmemiliki lkoefisien lregresi lsebesar l0,381, lnilai lt lhitung lsebesar l4,599, lnilai lF 

lhitung lsebesar l21,154, ldan lnilai lsignifikansi lsebesar l0,000 l< l0,05. lHasil ltersebut 

lmenunjukkan lbahwa lDisiplin lKerja lberpengaruh lpositif ldan lsignifikan lterhadap 

lKinerja lPegawai. lDengan ldemikian, lH3 lditerima. 

Hasil lpengujian lmenunjukkan lbahwa lpeningkatan lDisiplin lKerja lberkaitan 

ldengan lpeningkatan lKinerja lPegawai. lKoefisien lregresi lpositif lsebesar l0,381 

lmenunjukkan larah lhubungan lpositif lpada lmodel lregresi lsederhana. Nilai lR lSquare 

lsebesar l0,248 lmenunjukkan lbahwa lDisiplin lKerja lmampu lmenjelaskan l24,8% 

lvariasi lKinerja lPegawai lpada lmodel lregresi lsederhana, lsedangkan l75,2% ldijelaskan 

loleh lfaktor latau lvariabel llain lyang ltidak lditeliti ldalam lmodel ltersebut. 

Hipotesis Keempat 

Hipotesis keempat dalam penelitian ini adalah diduga Kompetensi,lingkungan kerja 

dan disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai pada dinas 

Lingkungan Hidup kabupaten Ende. Hasil uji regresi sederhana disajikan dalam table 

berikut ini:  

Tabel 4 

Uji hipotesis Keempat 

Model lSummary 

Model R R lSquare Adjusted lR lSquare l Std lEror lof lthe lEstimate. 
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1 ..873
a
 .762 .750 1.536 

a. lPredictors: l(Constant), lDisiplin lKerja, lLingkungan lKerja, lKompetensi 

Sumber l: lOlahan lPeneliti, l2026 

Besarnya lpengaruh lvariabel lKompetensi, lLingkungan lkerja ldan lDisiplin lkerja 

lsebesar l0,762. lHal lini lberarti lbahwa lvariabel lKinerja lpegawai lPada lDinas 

lLingkungan lHidup ldi lKabupaten lEnde l(Y), ldipengaruhi loleh lKompetensi, 

lLingkungan lkerja ldan lDisiplin lkerja lsebesar l76,2%, lsedangkan lsisanya ldi ljelaskan 

loleh lvariabel llain ldi lluar lmodel lregresi lini. 

Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kompetensi, lingkungan kerja dan disiplin 

kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai pada Dinas Lingkungan 

Hidup Kabupaten Ende baik secara parsial maupun simultan. Kompetensi berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai, dengan koefisien regresi sebesar 0,382, 

nilai thitung 4,541, dan signifikansi 0,000 < 0,05. Nilai R Square sebesar 0,244 menunjukkan 

bahwa kompetensi menjelaskan 24,4% variasi kinerja pegawai pada regresi sederhana. Hal 

ini menunjukkan bahwa pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang sesuai dengan bidang 

pekerjaan dapat membantu pegawai menyelesaikan tugas secara efektif. Kondisi ini 

penting mengingat masih terdapat penempatan pegawai yang belum sepenuhnya sesuai 

dengan latar belakang pendidikannya. Hasil ini sejalan dengan (Dianofan & Nelsi, 2026; 

Hanifan & Dihan, 2024).  

Lingkungan kerja juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

pegawai, dengan koefisien regresi 0,359, nilai thitung 4,185 dan signifikansi 0,000 < 0,05. 

Nilai R Square sebesar 0,215 menunjukkan bahwa lingkungan kerja menjelaskan 21,5% 

variasi kinerja pada regresi sederhana. Hasil observasi menunjukkan bahwa keterbatasan 

fasilitas, pencahayaan yang kurang optimal, dan kendaraan operasional dapat menghambat 

pelaksanaan tugas. Namun, hubungan antarpegawai yang baik dan komunikasi yang 

harmonis mendukung suasana kerja yang kondusif. Temuan ini sejalan dengan Rahmadani 

dan Sampeliling (2023), Irfan dan Mahargiono (2023), serta Susanti (2022), tetapi berbeda 

dengan Afandi (2020) dan Sarumaha (2022). 

Disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai, dengan 

koefisien regresi 0,381, nilai t-hitung 4,599, dan signifikansi 0,000 < 0,05. Nilai R Square 
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sebesar 0,248 menunjukkan bahwa disiplin kerja menjelaskan 24,8% variasi kinerja pada 

regresi sederhana. Penerapan absensi digital menunjukkan upaya peningkatan ketepatan 

waktu, tetapi pengawasan pegawai lapangan, kepatuhan terhadap standar operasional 

prosedur (SOP), dan penegakan sanksi masih perlu diperkuat. Temuan ini sejalan dengan 

Audiana et al. (2024) dan Desmalia et al. (2025), tetapi berbeda dengan Nurhadi (2023). 

Secara simultan, ketiga variabel berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

pegawai, dengan Fhitung 59,882 > Ftabel 2,77 dan signifikansi 0,000 < 0,05. Nilai R Square 

sebesar 0,762 menunjukkan bahwa ketiganya menjelaskan 76,2% variasi kinerja pegawai, 

sedangkan 23,8% dipengaruhi faktor lain. Hasil ini sejalan dengan Desmalia et al. (2025), 

(Hanifan & Dihan, 2024), serta Wakdomi et al. (2022). Oleh karena itu, peningkatan 

kinerja perlu didukung oleh pengembangan kompetensi, perbaikan fasilitas kerja, dan 

penguatan disiplin secara berkelanjutan.. 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh kompetensi, lingkungan kerja, dan 

disiplin kerja terhadap kinerja pegawai pada Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Ende 

dapat disimpulkan bahwa ketiga variabel tersebut berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja pegawai, baik secara parsial maupun simultan. Kompetensi yang 

mencakup pengetahuan, keterampilan, kemampuan dan sikap kerja mendukung pegawai 

dalam melaksanakan tugas secara optimal. Lingkungan kerja yang nyaman, fasilitas yang 

memadai serta hubungan kerja yang harmonis dapat meningkatkan efektivitas dan efisiensi 

pelaksanaan pekerjaan. Sementara itu, disiplin kerja yang tercermin melalui ketepatan 

waktu, kepatuhan terhadap standar operasional prosedur (SOP), dan tanggung jawab turut 

mendukung peningkatan kinerja pegawai. Secara simultan, kompetensi, lingkungan kerja, 

dan disiplin kerja menjelaskan 76,2% variasi kinerja pegawai. 

Berdasarkan temuan tersebut, Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Ende 

diharapkan meningkatkan kompetensi pegawai melalui pendidikan, pelatihan, dan 

pembinaan sesuai bidang pekerjaan, memperbaiki sarana dan prasarana kerja, serta 

memperkuat pengawasan dan penerapan disiplin, baik di lingkungan kantor maupun di 

lapangan. Pegawai juga diharapkan terus mengembangkan kemampuan, menjaga 

kedisiplinan, dan meningkatkan tanggung jawab dalam melaksanakan tugas agar kualitas 

pelayanan kepada masyarakat semakin baik. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk 
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mengembangkan penelitian dengan menambahkan variabel lain, seperti motivasi kerja, 

pelatihan kerja, dan budaya organisasi, sehingga dapat memberikan pemahaman yang lebih 

luas mengenai faktor-faktor yang memengaruhi kinerja pegawai. 
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